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MOTTO

Cnbl e ST Y e e e )

p e I o3 St ) S )

Artinya : " Bahwa Nabi Saw ditanya : mata penca-

i : harian apakah yang paling baik ?
| Jawabnya : Seseorang bekerja dengan
tangannya sendiri dan setiap Jjual

beli yang bersih.*)

#31Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, "12. Kitab Ar' Rahn",
"4, Bab Ujra", edisi M.F. Abd al-Baqi, (Mesir : Isa al-
Babi al- Halabi Wa Syurakah, 1956 M/1376 H), II : 16
Hadis Sahih al- Bukhari.



TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penuli-
 san Skripsi ini berpedoman kepada surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1887 No. 0543
b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan .

No.|Huruf Arab Nama |Huruf Latin |Keterangan
! \ alif - Tidak dilam-
: bangkan
2 - ba”’ b -
3 - ta t -
4 3 sa” s s titik atas
5 z& Jim J -
6 t; . ha~ h h titik bawah
7 T kha- | kh -
8 S dal d -
9 K\ zal z z titik atas
10 < ra- r -
11 O zai z -
12 (@7 sin s ' -
13 (jh syin sy -
14 P sad S s titik bawah

vi.



15 0P dad d
16 ~l° ta” t
17 Jé za” z
18 &; “ain >
19 E; gain g
20 ) fa- £
21 T qaf

22 < kaf

23 ‘J 1am 1
24 ‘P mim m
25 Q nuan n
26 5 wawu W
27 - ) ha*

28 = hamzah

29 (=s ya“ v

d titik bawah
t titik bawah
z titik bawah

koma terbalik

apostrof

. Konsonan Rangkap karena syaddah
0 e PR

(O et ditulis
- 9‘/{
216 8 A ditulis

. Ta‘marbﬁpah diakhiri kata
a. Bila mati ditulis h

-3

*fjb ditulis
ﬂa:,e

¥ g ditulis

ditulis rangkap
muta“aggidain

“iddah

hibeh

Jjizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata

ditulis t,
/‘L-meu.\/ ditulis

ni“matullah
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~‘e.aJ)*( Sl
o B ditulis zakatul-fitri
Vokal Pendek

i (fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis 1

7
2 (dammah) ditulis u

Vokal Panjang

a. fathah + alif, ditulis a
-
" 7
s | ditulis Jahiliyyah
“/, L]

b. fatbah + yva mati ditulis a
VO

(SR, ditulis yas’a

c. kasrah + ya mati, ditulis I
P2

“w s
-

ditulis masjid

d. dammah + wawu mati, ditulis u
A ey
CH{&,’ ditulis furdd

. Vokal-vokal Rangkap

a. fathah + va mati ditulis ai

227/
o~ ditulis bainakum

b. fathah + wawu mati ditulis au

’°4
LL,’ ditulis qaul
. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof,_,

m&.
» 1ﬁ ditulis a“antum
\ ditulis u’iddat
) 07 / /
( }( ditulis la‘in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gammariyyah ditulis al-

viii



L ]
‘Jlj‘ . ditulis al-Qur’an
Oslaa ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan meng-
gandakan huruf syamsiyyah vang mengikutinya serta

menghilangkan huruf l-nya.
P
”;L:J( ditulis as-sama

PR 1]
L)“'":"“ ditulis asy-syams

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

9. Huruf Besar.

tidk dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti vang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital diguna-
kan untuk menuliskan -horuf awal nama diri dan permu-
laan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang.
10. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya daﬁ
menulis penulisannya.
A
(;p ) ._5_2) ditulis zawil-furlUd atau zawi al-furid
mi}; ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pemerintah menggalakkan pembangunan di
berbagai sektor kehidupan, khususnya sektor ketenaga-
kerjaan. Namun keberhasilan sektor tersebut tidak
terlepas dari kualitas manusia Indonesia. Peningkatan
kualitas manusia tidak mungkin tercapai tanpa
memberikan jaminan hidup kepadanya dan keluarganya.
Sebaliknya jaminan hidup tidak akan tercapai apabila
manusia itu tidak mempunyai pekerjaan, dari hasil
pekerjaan dapat diperoleh imbalan jasa untuk membiayai
dirinya dan keluarganya.

Tiap pekerjaan, kecuali yang bersifat sukarela
dan tanpa pamrih selayaknya melibatkan kompensasi,
atau imbalan bagi siapapun yang melakukannya, baik
berupa pembayaran gaji atau upah. Maupun imbalan non
moneter, seperti : Fasilitas kesehatan, pendidikan
dsb. Eepatutnya pula, besarnya kompensasi sesuai
dengan andil pekerjaan itu dalam proses prodpksi. Hal

ini sesuai dengan firman Allah
LI - ‘- .
L MJ&}.‘-}J éh‘- u;’_)}]la C_,;N\\ A Yy

1) uj@iﬂﬁjcﬁué?

L)a1-gasiyah (45) : 22
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2)(;A}ALLL;ﬂJ&—thj#LupLA4réLxA}i’lﬁup\x~l:A?:JJL¥§:l9
Hal ini sejalan pula dengan prinsip-prinsip management
Islam meliputi :

1. Prinsip kekeluargaan, dimana antara pengusaha dan
pekerja adalah saudara. Oleh sebab itu barang siapa
mempunyai saudara maka dia menjadi tanggung
jawabnya, dia mestilah memberi makan pada mereka
apa vyang dia makan, memberi pakaian apa yang dia
pakai, dan janganlah membebankan pada mereka dengan
beban yang berat.

2. Sistem upah minimum untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia. Dan majikan mempunyai tanggungjawab
ekonomi bagi pekerja dan keluarganya.

3. Pekerja harus mampu bekerja dan dapat dipercaya.

4. Secorang majikan yang baik ialah yang berbuat baik
pada pekerja seperti pada saudaranya.

5. Hak pekerja dibayar sebelum peluhnya kering (Sesuai
dengan perjanjian).

6. Tanggung jawab sosial perusahaan dilaksanakan

melalui infaqg dan sadakah.a)

2)A1-Ahgaf (46) : 19

3)Dochak Latief, "Etika Ekonomi yang Islami",

Makalah disampaikan pada pir X Pondok Pesantren Budi
Mulia 10 Maret 1994, hlm. 7.

-



RE. 3

Namun kenyataannya, sering tak seideal itu,
disatu pihak perusahaan terus memperbaiki kriteria
untuk menilai hasil kerja para karyawannya, di pihak
lain para karyawan merasa terus ditekan untuk mémenuhi
target perusahaan dalam proses produksi. Hal inilah
yang menimbulkan reaksi perlawanan dari para karyawan
yaitu dengan munculnya tuntutan peningkatan imbalan
atau upah. Untuk maningkatkanlupah tersebut Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 3
Tahun 1997 tanggal 22 Januari 1997 tentang Upah
Minimun Regional (UMR) dan Keputusan Menteri Tenaga
Kerja Nomor 6 Tahun 1997 tentang peningkatan Upah
Minimum Regional pada 27 propinsi di Indonesia.
Peningkatan upah tersebut merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam hal ini Departemen Tenaga Kerja
bersama lembaga Tripartit Nasional dan daerah untuk
secara bertahap meningkatkan atau memperbaiki upah
pekerja lapisan bawah yang jumlahnya jutaan orang yang
sampai saat ini upah mereka masih sangat rendah belum
dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum pekerja dan
kaluarganya.é)

Upaya untuk meningkatkan upah pekerja tersebut

sangat penting mengingat upah merupakan salah satu

4) ymr Upah Minimum Regional 1997, (Jakarta : Sinar

Grafika, 1997), hlm. v.



produktivitas kerja dalam membantu mewujudkan
ketenangan kerja kemampuan berusaha serta pertumbuhan
ekonomi. Dengan demikian maka akan tercipta iklim
kerja yang baik, nyaman, serasi dan terciptanya suatu
kepuasan kerja yang optimal. Dalam iklim kerja yang
demikian tenaga kerja mempunyai kesempatan
mengembangkan dan meningkatkan motivasi serta prestasi
kerjanya sehingga dapat diperoleh hasil kerja yang
baik dengan produktivitas yang memadai.®) Namun
didalam pelaksanaannya di lapangan kadang-kadang
mengalami banyak kendala, dimana dalam Kkenyataannvya
pengusaha cenderung memberikan upah yang kecil
sementara pekerja menuntut upah yang besar. Dua
kepentingan yang bertolak belakang itu menghadirkan
proses tarik menarik, yang biasanya kalau tidak dapat
diselesaikan lewat musyawarah akan menimbulkan
terjadinya berbagai unjuk rasa di kalangan pekerja.
Dari kendala tersebut penyusun hendak mengkaji
sejauh mana pelaksanaannya di lapangan khususnya pada
pekerja borongan di PT. Perusahaan Rokok Gudang Garam
Kediri. Dipilihnya Perusahaan Gudang Garam Kediri
sebagai lokasi penelitian, karena perusahaan tersebut

tergolong perusahaan papan atas di Kab./Kodya Kediri

bahkan di tingkat nasional yang memperkerjakan 1lebih

5)E‘.a.rv.uvc:un::: Kusumaatmadja, DKK, Stres dan Kepuasan
Kerja, (Yogyakarta: Dian Nusantara, 1991), hlm. 34.



dari 42.100 tenaga kerja, yang terdiri dari 39.170 d4i
pusat perusahaan dan 2930 pekerja diseluruh cabang di
berbagai daerah/propinsi.s) Dari 42.100 tenaga kerja
29.470 adalah pekerja borongan wanita dimana mereka
mendapatkan upah berdasarkan atas sistem borongan
yaitu : Sistem pemberian yang perhitungan upahnya
didasarkan pada besar-kecilnya jumlah produksi vyang
dihasilkan setiap hari. Semakin besar jumlah produksi
vang dihasilkan akan semakin besar pula pendapatan
(upah) yang diperoleh.

Pekerja borongan di PT. Gudang Garam Kediri
terdiri dari pekerja borongan giling, petet dan press.
Rata-rata pekerja setiap hari bisa memproduksi antara
4000 s/d 5000 batang rokok sehari dengan mendapat upah
antara Rp. 5.000,- s/d Rp. 6.000,- dengan sistem
pembayaran seminggu dua kali dan hari kerja 6 hari
dalam satu minggu dengan 10 jam kerja yang dimulai
pada pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 16.00 sore

hari.?)

Di dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
03/men/1997 Bab IV pasal 9 ayat 5 disebutkan bagi
pekerja dengan sistem kerja borongan atau berdasarkan

satuan hasil, upah rata-rata sebulan serendah-

6)Company Profite PT Gudang Garam Kediri, (Kediri
Humas, 1997}, hlm. 4.

7)wawancara dengan Widayati, pekerja borongan PT.
Gudang Garam Kediri pada tanggal 22 Oktocber 1997.



rendahnya sebesar Upah Minimum Regional.S} Sedangkan
menurut hukum Islam upah yvang diberikan kepada pekerja
sekurang-kurangnya harus dapat mencukupi kebutuhan
pokok baik sandang, pangan dan papan dengan ukuran
taraf hidup lingkungan masyarakat sehingga para
pekerja dapat hidup secara 1ayak.9)

i

Dari ketentuan hukum tersebut kiranya perlu diteliti
keadaan sebenarnya apakahjupah vyang diberikan kepada
pekerja borcngan tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan hukum yang ada {(UMR Tahun 1997 dan Syariat
Hukum Islam) serta apakah upah yang diberikan sudah
mampu mensejahterakan pekerja dan meningkatkan
produktivitas kerja dan bagaimana Tinjauan Hukum Islam
terhadap upah pekerja borongan tersebut dengan sebuah

judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja

Borongan di PT. Gudang Garam Kediri.

B. Pokok Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah
tersebut maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai

berikut

8) yMr Tahun 1997., hlm. 139.
9)Afz."alur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, ( Economic

Doctrines of Islam), alih bahasa Soeroyo, (Yogyakarta
PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), II, hlm. 366.
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1. Bagaimana sistem pelaksanaan upah bagi pekerja
borongan di PT. Perusahaan Rokok Gudang Garam
Kediri ?

2. Apakah upah yang telah diberikan kepada pekerja
borongan sudah mampu mensejahterakan pekerja dan
meningkatkan produktivitas kerja ?

3. Apakah upah yang diberikan kepada pekerja borongan
tersebut sudah sesuai dengan nilai atau ketentuan

hukum Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memperoleh diskripsi yang jelas tentang
pelaksanaan upah pekerja borongan di PT.
Perusahaan Rokok Gudang Garam Kediri.
b. Untuk menjelaskan kesejahteraan pekerja borongan

dan produktivitas kerjanya.

Q

Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islamlterhadap
pelaksanaan upah pekerja borongan di PT. PR
Gudang Garam Kediri.
2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberi masukan terhadap pelaksanaan upah
pekerja borongan sebagai sumbangan pemikiran
bagi perusahaan khususnya di PT. PR Gudang Garam
Kediri maupun pemerintah (Departemen Tenaga

Kerja).



b. Untuk memberikan pemahaman tentang ketentuan
upah menurut hukum Islam bagi perusahaan maupun

pekerja.

D. Telaah Pustaka

Sampai penelitian ini dilakukan, belum ada
penelitian atau skripsi yang mengkaji tema upah
pekerja borongan. Memang sudah ada bebherapa skripsi
vang mengkaji tema masalah upah, namun tinjauannya
berbeda, seperti yang ditulis Uswatun Hasanan (Angkt.
1990), Sistem Pemberian Upah bagi Buruh d4i PT.
Medaritex di Kab. Sleman di Tinjau dari segi Hukum
Islam. Tapi sekali lagi sejauh yang penyusun ketahui,
belum ada yang melakukan penelitian tentang upah
pekerja borongan di PT. Gudang Garam Kediri Kkhususnya
yang dikaitkan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor 03/men/1997 dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja
06/men/1997. Untuk melakukan penelitian ini penyusun
berpijak kepada peraturan Menteri Tenaga Kerja
tersebut dan peraturan-peraturan yang lain vyang
relevan disamping ketentuan hukum Islam dari beberapa
literatur.

Didalam Peraturan Pemerintah No. & Th 1981 dan
Surat edaran Menteri Tenaga Kerja No. 01/men/1982

tentang perlindungan upah. Pengertian upah adalah



Suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha
kepada pekerja untuk suatu pekerjaan atau jasa
vang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau
dinilai dalam bentuk uang yvang ditetapkan menurut
suatu persetujuan atau peraturan perundang-
undangan dan dibayarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara pengusaha dengan pekerja,
termasuk tunjangani Paik untuk pekerja sendiri
maupun keluarganya. 0

Sedangkan pengertian Upah Minimum Regional sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga
Kerja Nomor 03/men/1997 adalah : upah bulanan terendah
vang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap
di wilayah tertentu dalam satu propinsi. Dari kedua
pengertian tersebut upah didasarkan atas pertimbangan
kebutuhan hidup minimum (KHM), Indeks harga konsumen,
perkembangan, kemampuan dan Kkelangsungan perusahaan
disamping perluasan kesempatan kerja. Penetapan yang
didasarkan pada KHM tersebut bisa dimengerti mengingat
data dari Biro Pusat Statistik tahun 1990 upah pekerja
Indonesia per tahun relatif rendah, sehingga perlu ada
upaya peningkatan terhadap upah pekerja. Kalau pada
awal pelita VI tahun 1993 upah didasarkan pada
kebutuhan fisik minimum (KFM) namun pada upah (UMR)
tahun 1997 sudah didasarkan pada KHM dengan perkiraan

kebutuhan kalori 3000 perhari.ll)

}Yunus Shamad, Hubungan Industrial di Indonesia,
a: PT Bina Sumber Daya Manusia, 1996), hlm. 294.

10
(Jakart

11)M Mukhsin Jamil, "Kenaikan UMR di Tengah Ekonomi
Biaya Tinggi", Suara Merdeka, {selasa 1 April 1997),
kolom 4.
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Kemudian sebagai patckan didalam pelaksanaan UMR
tahun 1997 harus mengikuti ketentuan sebagai berikut
Bagi pekerja harian lepas, upah dibayar berdasarkan
jumlah hari kehadiran dengan perhitungan upah sehari.
Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja 6 (enam)
hari dalam seminggu, upah bulanan dibagi 25. Dan bagi
perusahaan dengan sistem waktu kerja 5 hari dalam
seminggu, upah bulanan dibagi 21. Sedangkan bagi
pekerja dengan sistem kerja borongan atau satuan
hasil, upah rata-rata sebulan serendah-rendahnya
sebesar UMR bulanan.l?2)

Sementara besaran upah lembur, seperti yang tertuang
dalam Kepmenaker No. 01/men/1990 pengganti peraturan
Menteri Tenaga Kerja NO. Per-05/men/1989 tentang
penghitungan upah lembur dinyatakan, untuk menghitung

upah perjam sebagai berikut

]

a. Bagi pekerja bulanan 1/173 upah sebulan

b. Bagi pekerja harian 3/20 upah sehari

c. Bagi pekerja borongan = 1/7 rata-rata hasil kerja

sehari.13)

Dari beberapa peraturan tersebut bagaimana
cperasiocnalnya di lapangan, apakah sudah benar-benar

memberikan manfaat bagi kepentingan kedua belah pihak

IZ)H. Husen Basarah, "Mayoritas Pekerja Berpendidi-
kan SD", Pikiran Rakyat, {Selasa 27 Mei 1997), kolom 4.

13)Yunus Shamad, Hubungan., hlm. 304.
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baik dikalangan pekerja maupun pengusaha, atau malah
justeru terjadi proses tarik menarik dua kepentingan
vang berbeda dimana pekerja menginginkan upah yang
besar sementara pengusaha cenderung memberikan upah
vang kecil. 0Oleh karena itu dalam pengambilan
keputusan tentang upah harus dipertimbangkan secara
adil kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan
majikan (Pengusaha). Seorang majikan tidak dibenarkan
bertindak kejam terhadap kelompok pekerja dengan
menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka. Upah
ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus
menindas pihak manapun.14)

Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an

15) ;{,ALJﬁglxﬁﬁ,QA;AL—Jésng

Dengan demikian maka upah tidak dibiarkan berada
dibawah tingkat minimum tapi ditetapkan berdasarkan
kebutuhan pokok kelompok pekerja. Dan juga tidak
dibiarkan adanya kenaikan upah melebihi tingkat
tertentu yang tidak ditentukan berdasarkan sumbangsih-
nya terhadap produksi. Namun mengingat posisinya
pekerja yang lemah, Islam memberikan perhatian yang
besar terhadap pekerja untuk melindungi hak-hakny

dari pelanggaran yang dilakukan cleh majikan. Sehingga

14)Afza1ur Rahman, Doktrin., hlm. 363.

15)A1—Baqarah (2)y « 2789.
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sudah menjadi tanggung jawab negara menetapkan upah
berdasarkan kebutuhan hidup minimum pekerja. Hal ini

sesuai dengan Al-Qur'an
el ol SN\ T

Kata "tazmau'" yang berarti dahaga, keinginan yang
sangat mendesak, kerinduan. Nampaknya Kkata terssbut
tidak hanya mengandung pengertian yang sederhana itu
tapi menunjukkan pengertian yang lebih luas tidak
hanya dahaga terhadap air tapi dahaga terhadap
kebutuhan pendidikan dan pengobatan. Dalam pengertian
yang lain pekerja harus tercukupi kebutuhannya baik
makan, pakaian, tempat tinggal, maupun fasilitas
pendidikan dan pengobatan. Hal ini sesuai dengan sabda
nabi yang diriwayatkan oleh al- Bukhari.

.th;fu'kJm‘kﬁﬂkézjL;}sAuuAhJ&l{*ﬂb\;j;LDjC;i\31

. . s
17) Sy oy H10 Vgl S g S

Disamping hak-hak pekerja dilindungi dan
ketentuan upah ditetapkan berdasarkan nominal tenaga
kerja, juga harus dipertimbangkan kemampuan,

perkembangan dan kelangsungan perusahaan sehingga

18)aT-taha (20) : 118 - 119.

17)M.F. Abd al-Baqi (pengh.), al-Lu'lu' wa al-Marjan
Fi ma Ittagaq 'alaih al-syaikhan."27. kitab Al-aiman",
"10. Bab It-amul Mamluk mimma ya'kulu wa il basahu mimma
valbisu wala yukallifuhu ma yaglibuhu"; (kairo: 'Isa al-
Babi al-Halabi wa Syurakah, 1949 M/1368 H), II. 202,
Hadits nomor 1078, Hadis Sahih, riwayat al- Bukhari.
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pengusaha segera dapat membayar upah pekerja setelah
melakukan suatu pekerjaan. Hal ini berdasarkan sabda

nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

A “ s = &

18) D GEO UL o et s
Apabila kebutuhan-kebutuhan pekerja tersebut
sudah terpenuhi dan pengusaha sudah memberikan upah
sesuai dengan kerja mereka dalam proses produksi, maka
disinilah akan tercipta keadilan. Namun apabila
keadilan tidak terpenuhi dan pekerja tidak menerima
upah yang adil dan pantas, maka tidak hanya akan
mempengaruhi standar penghidupan para pekerja beserta
keluarga mereka. Melainkan juga akan langsung
mempengaruhi seluruh masyarakat karena mengkonsumsi
sejumlah besar produksi negara. Jatuhnya daya beli
dalam waktu panjang sangat merugikan bagi industri-
industri yvang menyediakan barang-barang konsumsi bagi
kelas pekerja. Yang pada akhirnya para produsen akan
terpengaruh cleh gangguan dalam kelanjutan produksi.
Hal ini terjadi karena dalam dunia modern semua

industri dan kegiatan usaha lainnya saling terkait.lg)

18)1bn Majah, Sunan Ibn Majah, "12. Kitab Ar'Rahn",
"4, Bab ujra", edisi M.F. Abd al-Baqi (Mesir: Isa al-Babi
al-Halabi wa Syurakah, 1956 M/1376 H), II : 16, Hadits
nomor 2443. Hadis sahih al- Bukhari dari Abu Hurairah.

19)Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi
Islam, (Islamic Ekonomic Theory and Practice) Alih bahasa
M. Nastangin (Yogyakarta: PT. Dana Bakti wakaf, 1993),
hlm. 88.
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E. Kerangka Teoritik
Berkenaan dengan upah kerja, hukum Islam tidak
memberikan Kketentuan terperinci secara eksplisit di
dalam nash Al-Qur'an maupun hadis. Oleh karena itu
untuk memecahkan persoalan upah yang terdapat dalam
penyusunan Kkarya ilmiah 1ini, penyusun mengembalikan
persoalan tersebut kepada prinsip keadilan, kelayakan
dan kebajikan.zo)
1. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan menuntut agar upah kerja
seimbang dengan jasa yang diberikan pekerja. Untuk
memberikan ukuran upah adil dapat dikemukakan 2
macam keadilan yang harus memperoleh perhatian :
a. Keadilan Distributif
Yang menuntut agar para pekerja yang
menger jakan pekerjaan yang sama dengan kemampuan
dan kadar kerja yang berdekatan memperoleh
imbalan atau upah yang sama, tanpa memperhétikan
kebutuhan perorangan para pekerja berkenaan
dengan situasi keluarganya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah.

O s 216 5 8\ OV, B W N Sig)

20+ 558506 S K gy A, A

2O)Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan
+ Keislaman, cet. IV (Bandung : Mizan, 1986), hlm. 194.

21)aAn- Nahl ( 16) : 90.
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g

Keadilan Harga Kerja

Yang menuntut agar kepada pekerja diberikan
upah seimbang dengan tenaga yang telah diberikan
tanpa dipengaruhi hukum penawaran dan permintaan
yang menguntungkan para pengusaha, atau dengan
kata lain upah tersebut disesuaikan dengan kadar

kerja. Hal ini sesuai dengan kaidah Fighiyyah.
22) N "’f'\5:=,>q,;w}é{f-\§ o
>0 O

2. Prinsip Kelayakan
Prinsip kelayakan diperlukan untuk memperhati-
kan kecukupan kebutuhan pokck para pekerja dengan
ukuran taraf hidup lingkungan masyarakat. Tidak
atas dasar pertimbangan keadilan ekcnomi semata,
tetapi lebih mendekati kepada realisasi solidaritas

sosial. Hal ini. sesuai, dengan firman Allah.

22)Jalaludin Asy - Suyuti, Asbah wa Nadhair Fil
Furu', (Semarang: CV Thoha Putra, 1995), hlm. 227.

23)a1- 1sra' (17) : 70.
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3. Prinsip Kebajikan
Dalam hubungan kerja dapat dinilai sebagai
azas keruhanian yang diharapkan dapat'manggugah
hati pengusaha untuk selalu menghargai usaha/jasa
para pekerja yang telah memberikan sumbangan
baginya memperoleh kekayaan yang lebih dari

kebutuhan pokoknya. Hal ini sesuai dengan firman
s\ T “ 8 - o £ oM s | @ i
L}k?i9\2}**‘J§:J“ﬁf}-u?—*LﬁVﬁrﬁk;ﬁ,§:¢4L>ﬁu}L;~R3\M(_E

3 \ g 5
) mede a7 LB onlis £ 8017 s
Namun kalau memperhatikan kecenderungan
manusia vang suka memperoleh harta atau keuntungan
banvak untuk diri sendiri. Maka guna menjamin hak-
hak para pekerja terhindar dari eksploitasi para
pengusaha, negara dibenarkan mengeluarkan peraturan
perundang-undangan ketenagakerjaan yang memenuhi
syarat-syarat keadilan. Tidak berkecenderungaﬁ
memihak kepada para pekerja dan merugikan
pengusaha. Dasar hukum campur tangan negara itu
ialah Maslahah Mursalah yang merupakan salah satu
metode Ijtihad diluar nash Al-Qur'an dan sunnah
rasul dengan tetap berpegangan pada ajaran kedua

sumber hukum Islam tersebut.25)

24)31- Hujurat (49) : 13.

25)Azhar Basyir, Refleksi., hlm. 196,
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Metode Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
lapangan dengan objek utama pelaksanaan upah pekerja
borongan di PT. PR Gudang Garam Kediri. Dalam
menelusuri dan memahami serta mencari jalan keluar
karya ilmiah ini penyusun menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
1. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan
valid penyusun menggunakan berbagal macam metode.
Adapun metode yang penyusun gunakan adalah sebagai
berikut
a. Observasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang situasi dan kondisi di lingkungan PT.
Gudang Garam Kediri baik fisik atau non fisik,
misalnya pergedungan, peralatan kerja, situasi
kerja, kegiatan kerja dan sebagainya. Penyusun
menggunakan metode observasi non partisipan
dimana penyusun tidak terlibat didalamnya. Dalam
hal ini menggunakan alat bantu berupa pencatatan
secara ringkas terhadap situasi dan kondisi yang
dipandang penting dan relevan dengan pokok-pokok

penelitian.
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b. Interviu
Menurut Sutrisno Hadi :

Metode interviu 1ini adalah cara untuk
memperoleh data dengan tanya jawab 1lisan,
dalam mana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik, vyang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan
dengan telinga sendiri suaranya.

Dalam melaksanakan interviu ini peneliti
mengajukan pertanyaan yang telah dipersiapkan
kepada direktur atau manajer perusahaan PT. PR
Gudang Garam Kediri, kemudian diminta menjawab-
nya. Adapun interviu yvang digunakan adalah
interviu bebas terpimpin, yaitu :

Kerangka pertanyaan yang akan diajukan

tersusun dengan baik, tetapi dalam pelaksa-

nannya dapat dikembangkan oleh pewancara

asal tidak menyimpang dari pokok per-
soalan.

Metode ini digunakan dalam rangka mempero-
Jeh informasi yang berkaitan dengan pokok-pokok
penelitian yakni tentang sistem pelaksanaan upah

bagi pekerja borongan, juga data lain yang ada

hubungannya.

26)Sutrisn0 Hadi, Metodologi Research, Jilid 11,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 192.

27) rpid., hlm. 266.
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c. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya.28]

Penggunaan metode ini untuk memperoleh data
tentang gambaran umum PT. Gudang Garam Kediri
vang meliputi : Letak geografis, sejarah berdiri
dan perkembangannya, struktur organisasinya,

keadaan dan jumlah pekerja borongan, sarana dan

prasarana.

d. Angket

Menurut Sanapiah Faisal dalam bukunya Dasar

dan tehnik menyusun angket, mengemukakan :

Ciri khas angket terletak pada pengumpulan
data melalul daftar pertanyaan yang disusun
dan disebarkan untuk mendapatkan informasi
atau keterangan dari sumber data vang
berupa orang atau responden.

Angket ini penyusun berikan kepada para
pekerja borongan giling, petet dan press. Adapun
angket yang digunakan adalah angket tertutup,

yvyaitu bila item pada angket juga disertai

28)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm.
202.

29}Sanapiah Faisal, Dasar Dan Tehnik Menyusun
Angket, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlim. 4.
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kemungkinan jawabannya, sehingga responden
tinggal memilih jawabannya yanga dinilainya
paling sesuai. Metode ini penyusun gunakan untuk
memperoleh data dari karyawan/pekerja borongan
berupa sikap/tanggapan pelaksanaan upah yang

diberikan perusahaan.

Sumber Data
Adapun sumber data yang bisa diperoleh untuk
menjelaskan pokok permasalahan dalam penyusunan
karya ilmiah ini berasal dari :
a. Perusahaan Gudang Garam Kediri yang diwakili
oleh Direktur atau menejer perusahaan.
b. Para pekerja borongan yang terdiri dari pekerja
borongan giling, petet dan press.
c. Dokumen atau catatan-catatan yang ada hubungan-

nya dengan tema penelitian.

Tehnik Sampling

Untuk menentukan subyek dalam penelitian ini
penyusun menggunakan metode populasi dan sampel.
Yang menjadi populasi adalah perusahaan dan seluruh
karyawan. Karena karyawan jumlahnya banyak, maka
kami menggunakan tehnik sampling, yang dibatasi
pada pekerja borongan. Dalam hal ini penyusun akan

mengambil sampel sebesar 50 dari populasi pekerja
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borongan giling, petet dan press. Keterbatasan
waktu dan dana menjadi pertimbangan penyusun untuk
menggunakan cara sampling dalam pengumpulan data,
di samping untuk menyelidiki sebagain dari obyek
dan peristiwa tertentu dengan hanya mengamati
sebagian dari populasi akan lebih efisien tanpa
mengurangi representasi hasil yang didapatkan.
Adapun tehnik sampling yang penyusun gunakan dalam

penelitian ini adalah sampel random sampling.

4. Tehnik Analisis Data

Untuk menganalisa penelitian ini penyusun
menggunakan data kualitatif : yaitu menganalisa
data dengan menggambarkan data melalui bentuk kata-
kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori
yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperinci.

Dalam menganalisa data kualitatif, penyusun
menggunakan analisa induktif dan analisa deduktif.
1. Analisa Induktif

Adalah cara menarik suatu kesimpulan dengan
berangkat fakta-fakta yang khusus, kemudian
fakta-fakta yang khusus itu ditarik kesimpulan-

nva yang bersifat umum.ao)

30)Sutrisno Hadi, Metodologi., hlm. 42.
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2. Analisa Deduktif
Adalah cara menarik kesimpulan dengan
berangkat dari pengetahuan yang umum dan
bertitik tolak dari pengetahaun yang umum itu
kita hendak menilai suatu kejadian vyang

khusus.31)

Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh bentuk tulisan yang baik, mudah
dipahami dan dimengerti, maka secara Kkronologis
pembahasannya dibagi dalam bab-bab dan tiap bab
terbagi dalam sub bab. Namun sebelum memasuki masing-
masing bab, telah diawali dengan adanya bagian
formalitas yvang didalamnya memuat halaman judul,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, kata pengantar
dan daftar isi. Adapun perincian dari sistematika
pembahasan ini adalah sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan, diuraikan latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua akan dibahas mengenai gambaran umum PT.
PR Gudang Garam Kediri vyang meliputi 1letak
geografisnya, sejarah berdiri dan perkembangannya,
struktur organisasinya, keadaan dan jumlah pekerja

borongan serta sarana dan prasarana.

31) rpid, nhlm. 42
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Bab Ketiga mengenai sistem pelaksanaan upah
pekerja borongan di PT. PR Gudang Garam Kediri vyang
meliputi sistem pemberian upah pekerja borongan,
kesesuaian upah pekerja borongan dengan kondisi daerah
kediri serta ketentuan UMR, kesesuaian upah pekerja
borongan dengan kesejahteraan pekerja dan produkti-
vitas kerja.

Bab Keempat Tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaan upah pekerja di PT. PR Gudang Garam Kediri
vang kemudian di analisa menurut pandangan hukum Islam
dan dijelaskan ketentuan hukum Islam terhadap upah
pekerija.

Bab Kelima Penutup yvang berisi kesimpulan dari
pembahasan di atas yang kemudian dilengkapi dengan

saran—-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan dalam bab-bab sebelumnya

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pelaksanaan upah bagi pekerja borongan di

BT

a.

Perusahaan Rokok Gudang Garam Kediri adalah :
Upah yang diberikan kepada pekerja borongan baik
giling, petet maupun press perhitungan upahnya
didasarkan pada besar kecilnya jumlah produksi
vang dihasilkan setiap hari. Semakin besar
jumlah produksi yang dihasilkan akan semakin
besar pula pendapatan (upah) yang di peroleh.
Dari pekerjaan borongan tersebut para pekerja
mampu menghasilkan 4000 s/d4 5000 batang rokok
dengan mendapat upah rata-rata Rp. 5.000,- s/d
Rp. 6.000,- per hari atau sekitar Rp. 142.500,-
per bulan yang kalau dikaitkan dengan UMR tahun
1997 untuk daerah Kediri sebesar Rp. 4l250,- per
hari atau Rp. 127.500,- per bulan maka upah yang
di terima para pekerja borongan di PT. Gudang
Garam Kediri sudah sesuai dengan ketentuan UMR
Tahun 1997 bahkan bisa dikatakan melebihi

ketentuan yang ada.
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Upah yang diberikan kepada pekerja borongan
tersebut ternyata sudah mampu mensejahterakan
pekerja dan meningkatkan produktivitas kerja.
Hal ini bisa dilihat dari hasil angket di mana
82% upah vang di terima sudah mampu memenuhi
kebutuhan pokok (makanan, pakaian, tempat
tinggal) atau dengan kata lain sudah memadai
sesuai keperluan sehingga para pekerja dapat

hidup secara layak.

Pemberian upah bagi pekerja borongan di PT.
Perusahaan Rokok Gudang Garam Kediri tidak
hertentangan dengan Syariat Hukum Islam atau

dengan kata lain sesuai dengan Syari'at Islam.
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Saran—saran

Dari data-data dan keterangan yang diperoleh,

mengenai sistem pelaksanaan upah pekerja borongan di

Pl

Gudang Garam Kediri, maka penyusun ingin

memberikan masukan-masukan

1.

w

Agar tercipta iklim kerja yang baik, nyaman, serasi
dan terciptanya kepuasan kerja yang optimal,
perusahaan bisa menampung keluhan-keluhan dan
aspirasi para pekerja sepanjang aspirasi tersebut
demi kemajuan perusahaan.

Upah yang telah diberikan kepada pekerja borongan
meskipun sudah sesuai dengan ketentuan hukum yang
ada (UMR Tahun 1997 dan Hukum Islam) tapi untuk
masa-masa yang akan datang perlu disesuaikan dengan
kebutuhan harga di pasaran, sehingga para pekerja
dapat tercukupi kebutuhannya secara layak.

Kepada para pekerja setelah mendapat upah secara
layak hendaknya dapat mengembangkan dan
meningkatkan motivasi serta prestasi kerjanya
sehingga memberikan hasil yang sebesar-besarnya
melalui penggunaan tenaga, biaya dan waktu yang
sehemat-hematnya, dengan kata lain pekerja yang
produktif, berkualitas ekonomis dan efisien bagi

dirinva maupun bagi kemajuan perusahaan PT. Gudang

Garam.
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. Kata Penutup

Alhamdullilah tak lupa penyusun panjatkan puji
syukur ke hadirat Allah SWT. Yyang telah memberikan
hidayah dan taufik-Nya, sehingga hanya dengan
pertolongan-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Harapan kami semoga skripsi ini dapatlah
bermanfaat bagi penyusun dan para pembaca yang
budiman. Juga skripsi ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi perusahaan khususnya bagi kemajuan PT.
Gudang Garam Kediri maupuan Dunia Ketenagakerjaan.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah kami

memohon pertolongan dan berserah airi.
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